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KAJIAN TEORETIS
A. Konsep Teoretis
1. Tinjauan Tentang Model Pembelajaran Advance Organizer
Belajar merupakan suatu proses aktif dalam memperoleh pengalaman atau
pengetahuan baru sehingga menyebabkan perubahan tingkah laku. Faktor yang paling
penting mempengaruhi pembelajaran adalah apa yang telah diketahui oleh siswa. Hal ini
berarti pengetahuan awal siswa memegang peranan yang sangat penting baik bagi guru
maupun bagi siswa.
Advance organizer adalah teori belajar yang dikembangkan oleh Ausubel yaitu
tentang belajar bermakna. Belajar bermakna merupakan suatu proses yang dikaitkannya
informasi baru pada konsep-konsep relevan yang terdapat dalam struktur kognitif
seseorang. Menurut Ausubel dan juga Novak, ada tiga kebaikan dari belajar bermakna,
yaitu:1
a. Informasi yang dipelajari secara bermakna lebih lama dapat diingat.
b. Informasi yang tersubsumsi berakibatkan peningkatan diferensiasi dari subsumer-
subsumer, jadi memudahkan proses belajar berikutnya untuk materi pelajaran yang
mirip.
c. Informasi yang dilupakan sesudah subsumsi obliteratif meninggalkan efek residual
pada subsumer sehingga mempermudah belajar hal-hal yang mirip, walaupun telah
terjadi “lupa”.
1Ratna Wilis Dahar, Teori-Teori Belajar dan Pembelajaran, Jakarta: Erlangga, 2006. hlm 97-98
Advance organizer akan memudahkan siswa mempelajari materi pelajaran yang
baru, serta hubungannya dengan materi yang telah dipelajarinya, dengan demikian agar
terjadi belajar bermakna, konsep baru atau informasi baru harus dikaitkan  dengan
konsep-konsep yang sudah ada dalam struktur kognitif siswa. Sehingga belajar dengan
“membeo” atau belajar hafalan adalah tidak bermakna bagi siswa. Belajar hafalan
terjadi karena siswa tidak mampu mengaitkan pengetahuan baru dengan pengetahuan
yang lama.
Model pembelajaran Advance Organizer tersebut terdiri dari tiga tahap yang
dapat dilihat pada tabel di bawah ini.2
TABEL II.1
SINTAKS MODEL PEMBELAJARAN ADVANCE ORGANIZER
Tahap Tingkah Laku Guru
Tahap-1
Menjelaskan panduan
pembelajaran/penyajia
n Advance Organizer
1. Menjelaskan tujuan pembelajaran
2. Mempresentasikan panduan pembelajaran
Advance Organizer
3. Menumbuhkan kesadaran pengetahuan
dan pengalaman siswa yang relevan
Tahap-2
Menjelaskan materi
dan tugas-tugas
pembelajaran
1. Menjelaskan materi pembelajaran
2. Membangkitkan perhatian siswa
3. Mengatur secara eksplisit tugas-tugas
4. Menyusun susunan logis materi
pembelajaran
Tahap Tingkah Laku Guru
Tahap-3
Penguatan organisasi
kognitif
1. Menggunakan prinsip-prinsip secara
terintegrasi
2. Meningkatkan keaktifan aktivitas
pembelajaran
3. Mengembangkan pendekatan kritis guna
memperjelas materi pembelajaran
Kegiatan yang dilakukan guru dalam menjelaskan tujuan pembelajaran (tahap
pertama) dimaksudkan untuk menarik minat siswa dan agar pemikiran dan aktivitas
2Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran, Bandung: Alfabeta, 2009. hlm 160
yang mereka lakukan berorientasi pada tujuan pembelajaran. Penyajian pemandu awal
bukan hanya memuat pernyataan-pernyataan singkat dan sederhana, akan tetapi harus
jelas karena merupakan bagian dari materi. Sedangkan pada penyajian tugas dan materi
pelajaran, guru dapat mengembangkannya dalam bentuk ceramah, diskusi, percobaaan,
film dan sebagainya. Hal yang penting yang selalu diperhatikan guru dalam tahap kedua
(penyajian bahan pengajaran) adalah mempertahankan perhatian siswa yang sudah
tumbuh melalui kegiatan tahap pertama agar dapat memahami arah kegiatan secara
jelas.
Selanjutnya untuk  memperkokoh pengorganisasian  kognitif siswa, guru dapat
melakukan beberapa bentuk aktivitas seperti, menugaskan siswa menemukan ciri,
perbedaan, menjelaskan manfaat  materi pelajaran atau bentuk-bentuk aktivitas lainnya
yang dapat menumbuhkan kemampuan kognitif siswa.
2. Tinjauan Tentang Peta Konsep
Peta konsep adalah ilustrasi grafis konkret yang mengindikasikan bagaimana
sebuah konsep tunggal dihubungkan ke konsep-konsep lain pada kategori yang sama.
Terdapat tiga gagasan dalam teori belajar kognitif Ausubel yang mendasari
pembentukan peta konsep, yaitu sebagai berikut:
a. Struktur kognitif itu tersusun secara hierarkis dengan konsep dan proposisi yang
lebih inklusif superordinal terhadap konsep dan proposisi yang kurang inklusif dan
lebih khusus.
b. Konsep-konsep dalam struktur kognitif mengalami diferensiasi progresif, yaitu
belajar bermakna merupakan suatu proses kontinu dimana konsep-konsep baru
meningkat artinya bila diperoleh hubungan-hubungan baru (hubungan proposisional).
Jadi konsep-konsep itu tidak pernah “tuntas dipelajari”, tetapi selalu dipelajari,
dimodifikasi, dan dibuat lebih eksplisit dan lebih inklusif karena konsep-konsep itu
secara progresif mengalami diferensiasi.
c. Penyesuaian integratif merupakan salah satu prinsip belajar yang mengemukakan
bahwa belajar bermakna meningkat bila siswa mengenal hubungan-hubungan yang
baru antara satu set konsep atau proposisi yang berhubungan.3
Adapun cara dalam  pembuatan peta konsep dilakukan dengan membuat suatu
sajian visual atau suatu diagaram tentang bagaimana ide-ide penting atau suatu topik
tertentu dihubung satu sama lain. George Posner dan Alan Rudnitsky dalam Nur yang
dikutip oleh Trianto menulis, bahwa “ peta konsep mirip peta jalan, namun peta konsep
menaruh perhatian pada hubungan antar ide-ide, bukan hubungan antar tempat”. Untuk
membuat suatu peta konsep, siswa dilatih untuk mengindetifikasikan ide-ide kunci yang
berhubungan dengan suatu topik dan menyusun ide-ide tersebut dalam suatu pola logis.
Adapun langkah - langkah dalam membuat peta konsep menurut Arends adalah
sebagai berikut:4
Langkah 1 Mengindetifikasikan ide pokok atau
prinsip yang melingkupi sejumlah
konsep, contoh, ekosistem.
Langkah 2 Mengindetifikasi ide-ide atau
konsep-konsep sekunder yang
menunjang ide utama. Contoh,
individu, populasi, komunitas
Langkah 3 Tempatkan ide-ide utama ditengah
atau di puncak peta tersebut.
Langkah 4 Kelompokkan ide-ide sekunder di
sekeliling ide utama yang secara
visual menunjukkan hubungan ide-
ide tersebut dengan ide utama.
Berdasarkan pendapat Arends, dapat dikemukakan langkah-langkah dalam
membuat peta konsep sebagai sebagai berikut :
3Ratna Wilis Dahar, Lot .Cit, hlm 106
4 Trianto, Op. Cit, hlm 60
1. Memilih suatu bahan bacaan.
2. Menentukan konsep-konsep yang relevan
3. Mengurutkan konsep-konsep dari yang inklusif ke yang kurang inklusif.
4. Menyusun konsep-konsep tersebut dalam suatu bagan, konsep yang inklusif
diletakkan dibagian atas atau puncak peta lalu dihubungkan dengan kata
penghubung misalnya “ terdiri atas”, “menggunakan” dan lain-lain.
3. Tinjauan Tentang Pemahaman Konsep Matematika
Pemahaman konsep adalah kemampuan siswa yang berupa penguasaan sejumlah
materi pelajaran, dimana siswa tidak sekedar mengetahui atau mengingat sejumlah
konsep yang dipelajari, tetapi mampu mengungkapan kembali dalam bentuk lain yang
mudah dimengerti. Selain itu, pemahaman konsep juga merupakan salah satu penilaian
hasil belajar. Sebagaimana yang dikatakan letner yang dikutip Mulyono Abdurrahman
bahwa kurikulum bidang matematika hendaknya mencakup tiga elemen, yaitu
pemahaman konsep, kemampuan penalaran, dan kemampuan pemecahan masalah.5
Pemahaman diartikan kemampuan seseorang dalam mengartikan, menafsirkan,
menerjemahkan atau menyatakan sesuatu dengan caranya sendiri tentang pengetahuan
yang pernah diterimanya.6 Pemahaman dapat dibedakan menjadi tiga kategori yaitu
tingkat rendah adalah pemahaman terjemahan yaitu mulai dari terjemahan dalam arti
yang sebenarnya, tingkat kedua adalah pemahaman penafsiran yakni menghubungkan
5Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, Jakarta: Rineka Cipta, 2003.
hlm 253
6Uno Hamzah, Perencanaaan pembelajaran, Jakarta: PT. Bumi Aksara,  2006.  hlm 36
bagian-bagian terdahulu dengan yang diketahui berikutnya, dan yang ketiga adalah
pemahaman ekstrapolasi yakni dapat kelanjutan dari suatu penemuan.7
Pemahaman konsep merupakan salah satu faktor psikologis yang diperlukan
dalam kegiatan belajar. Karena dipandang sebagai suatu cara berfungsinya pikiran siswa
dalam hubungannya dengan pemahaman bahan pelajaran, sehingga penguasaan terhadap
bahan yang disajikan lebih mudah dan efektif.8 Konsep yang ditanamkan dalam fikiran
siswa mempengaruhi kegiatan belajar siswa, sehingga apabila suatu konsep sudah
tertanam, maka bahan pelajaran dapat dengan mudah difahami oleh siswa, yang dapat
dilihat dari kemampuan siswa dalam menyelesaikan contoh soal yang diberikan. Dengan
bervariasinya bentuk soal yang diberikan, akan lebih mudah mengetahui sejauh mana
pemahaman konsep siswa terhadap suatu materi pelajaran.
Pemahaman konsep matematika dikelompokkan menjadi tiga macam, yaitu:
a. Pengubahan (translation), yaitu pemahaman siswa yang berkaitan dengan
kemampuan menterjemahkan kalimat dalam soal menjadi kalimat lain tanpa
terjadinya perubahan arti.
b. Pemberian arti (interpretation), yaitu pemahaman siswa yang berhubungan dengan
kemampuan untuk menjelaskan konsep-konsep dalam menyelesaikan soal.
c. Pembuatan ekstrapolasi (extrapolation), yaitu pemahaman siswa yang berhubungan
dengan kemampuan untuk menerapkan konsep-konsep dalam perhitungan
matematika untuk menyelesaikan soal.
7Nana Sudjana, Penilaian Hasil Propses Belajar Mengajar,  Bandung : PT. Remaja Rosdakarya,
2009. hlm 24
8Sardiman A. M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, Jakarta: Rajawali Press, 2004. hlm 20-
21
Pemahaman konsep bukan hanya mengingat fakta akan tetapi berkenaan dengan
kemampuan menangkap, menjelaskan, menerangkan, menafsirkan atau kemampuan
menangkap makna arti suatu konsep. Pemahaman konsep yang dimaksud  dalam
penelitian ini yaitu pemahaman siswa yang berhubungan dengan kemampuan untuk
menerapkan konsep-konsep dalam perhitungan matematika untuk menyelesaikan soal.
Adapun cara yang dapat membantu siswa memperkuat pemahamannya adalah melalui (a)
mengulang dan pengulangan, dan (b) menyebutkan kembali pesan yang disampaikan oleh
guru.9
Indikator yang menunjukkan pemahaman konsep matematika antara lain:
a.  Menyatakan ulang sebuah konsep
a. Mengklarifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai dengan konsepnya)
b. Memberi contoh dan non contoh dari konsep
c. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk tepresentasi matematis
d. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep
e. Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu
f. Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah matematika10.
TABEL II.2
PENSKORAN INDIKATOR PEMAHAMAN KONSEP
Penskoran Indikator Pemahaman Konsep Matematika
Indikator 3 dan
5
(0%-10%)
0       = tidak ada jawaban
2,5    = ada jawaban tetapi salah
5      = ada jawaban tetapi benar     sebagian kecil
7,5    = ada jawaban, benar sebagian  besar
10     = ada jawaban, benar semua
Indikator 1,2,4
dan 6
0       = tidak ada jawaban
3,75  = ada jawaban, tetapi salah
9Uno Hamzah, Belajar Dengan Pendekatan, Paikem. Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2011.  hlm 34
10Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP), Model Penilaian Kelas, Jakarta: Depdiknas. 2006.
hlm 59
(0%-15%) 7,5    = ada jawaban, tetapi benar sebagian kecil
11,25= ada jawaban, benar sebagian besar
15 = ada jawaban, benar semua
Indikator 7
(0%-20%)
0       = tidak ada jawaban
5       = ada jawaban, tetapi salah
10     = ada jawaban, tetapi benar sebagian kecil
15     = ada jawaban, benar sebagian besar
20     = ada jawaban, benar semua
Sumber: Dewi Mahabbah
4. Hubungan Penerapan Model Pembelajaran Advence Organizer dengan Peta
Konsep Dengan Pemahaman Konsep Matematika.
Upaya untuk meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa banyak cara
yang dapat dilakukan oleh guru, salah satunya ialah merubah model mengajar. Diantara
model mengajar yang dapat digunakan  adalah model mengajar advance organizer.
Advance organizer merupakan penerapan konsepsi tentang struktur kognitif di dalam
merancang pembelajran. Model ini adalah teori belajar yang dikembangkan oleh  David
Ausubel, ia salah satu seorang pakar dalam psikologi pendidikan yang memperkenalkan
teori belajar bermakna. Penggunaan advance organizer dapat meningkatkan
kemampuan siswa dalam mempelajari informasi baru, karena merupakan kerangka
dalam bentuk abstraksi atau ringkasan konsep-konsep dasar tentang apa yang dipelajari,
hubungannya dengan materi yang sudah ada dalam struktur kognitif siswa.
Jika ditata dengan baik, advance organizer akan memudahkan siswa
mempelajari materi pelajaran yang baru, serta hubungannya dengan materi yang telah
dipelajarinya. Model Advance Organizer mengajarkan pada siswa tiga pencapaian
pemahaman yaitu memberikan kerangka konseptual untuk belajar yang akan datang,
menjadi penghubung antara simpanan informasi siswa yang sekarang dengan yang akan
dipelajari, dan sebagai jembatan struktur kognitif lama dengan struktur kognitif yang
akan diperoleh.11
Adapun salah satu alat untuk menghubungkan atau mengkaitkan  antar konsep,
sehingga terjadi kegiatan belajar bermakna adalah dengan menggunakan peta konsep.
Menurut Martin (1994) pemetaan konsep merupakan inovasi baru yang penting untuk
membantu anak menghasilkan pembentukan pembelajaran bermakna di kelas.12 Peta
konsep ini bertujuan agar materi yang dibuat melalui peta konsep tersebut dapat
dipahami dan dapat dibuat untuk merangkum pelajaran. Peta konsep juga merupakan
skema yang menggambarkan suatu himpunan konsep (termasuk teorema, prinsip, sifat
dan lain-lain) dengan maksud mengaitkan atau menanamkan dalam suatu kerangka
kerja dengan menggunakan proposisi-proposisi agar menjadi jelas, baik bagi siswa
maupun guru.
Berdasarkan penjelasan di atas dapat kita simpulkan bahwa untuk meningkatkan
pemahaman konsep matematika siswa, maka didalam proses pembelajaran konsep baru
harus dikaitkan dengan konsep-konsep yang ada dalam struktur kognitif siswa,  dimana
salah satu alat yang dapat menghubung konsep baru dengan struktur kognitif siwa
adalah dengan bantuan peta konsep, sehingga pemebelajaran jadi bermakna.
B. Penelitian yang Relevan
Informasi yang penulis dapatkan dari beberapa karya ilmiah sebelumnya, maka
penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ermawati di SMPN 12
Pekanbaru dengan judul “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Advance Organizer
11Yatim Riyanto, Paradigma Baru Pembelajaran, Jakarta: Kencana, 2009. hlm 15
12 Trianto, Op. Cit, hlm 157
Dengan Peta Konsep Terhadap Prestasi Matematika Siswa SMPN 12 Pekanbaru”, yang
menyatakan bahwa model pembelajaran Advance Organizer berpengaruh terhadap prestasi
siswa13.
Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Erni Yanti dengan judul “Pengaruh
Model Pembelajaran Advance Organizer dengan Batuan Peta Konsep terhadap Kemampuan
Berpikir Kreatif Matematika pada Siswa SMA Al-Huda Pekanbaru menyatakan bahwa
model pembelajaran Advance Organizer berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kreatif
matematika siswa14.
Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut, dapat kita simpulkan bahwa model
pembelajar Advance organizer dapat meningkatkan prestasi dan kemampuan berfikir Kreatif
siswa terhadap pembelajaran matematika.  Sedangkan pada penelitian ini akan dilakukan
pembelajaran dengan menggunakan model advance organizer dengan peta konsep untuk
meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa.
C. Konsep Operasional
Penelitian ini dilakukan dengan dua variabel, yaitu :
1. Model Pembelajaran Advence Organizer dengan Peta Konsep sebagai
Variable Bebas.
Model advance organizer adalah suatu model yang bertujuan untuk
menjelaskan, mengintegrasikan, dan mengaitkan pengetahuan baru (yang sedang
dipelajari) dengan pengetahuan yang telah dimiliki oleh siswa, untuk dapat
13 Ermawati, Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Advance Organizer Dengan Peta Konsep
Terhadap Prestasi Matematika Siswa SMPN 12 Pekanbaru”. 2013. Hlm 51
14 Erni Yanti, Pengaruh Model Pembelajaran Advance Organizer dengan Batuan Peta Konsep
terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Matematika pada Siswa SMA Al-Huda Pekanbaru. 2013. Hlm 69
mengetahui konsep-konsep yang telah dimiliki siswa dapat dilakukan dengan
pertolongan peta konsep.
Adapun dalam pelaksanaan penelitian ini peneliti memulai pembelajaran
dengan langkah-langkah adalah sebagai berikut :
a. Guru memberikan penjelasan tujuan mempelajari pokok bahasan (materi)
yang akan dipelajari.
b. guru  meminta siswa untuk mengindentifikasikan daftar konsep penting dalam
pokok bahasan yang akan dipelajari.
c. Siswa menentukan konsep-konsep yang relevan.
d. Guru dan siswa mengelompokkan ( mengurutkan) konsep-konsep dari yang
paling inklusif ke yang paling tidak inklusif.
e. Guru dan siswa menyusun konsep-konsep tersebut dalam suatu bagan, konsep
yang paling inklusif diletakkan di bagian atas dari bagan tersebut.
f. Guru menyajikan kerangka dasar (advance organizer) dengan cara:
1) Guru menjelaskan pengertian dan setiap atribut yang terdapat
didalamya.
2) Guru mengulangi konsep-konsep, prinsip-prinsip, dan aturan-aturan
yang pernah dipelajari yang akan digunakan untuk mempelajari suatu
pokok bahasan dan memberi contoh-contoh.
3) Guru memancing dan mendorong pengetahuan dan pengalaman dari
siswa selanjutnya siap untuk menerima materi baru
g. Guru menyajikan materi pembelajaran/ materi utama,   dengan cara :
1) Guru dan siswa bersama-sama mengembangkan kerangka advance
organizer itu menjadi materi yang secara logis dapat dimengerti oleh
siswa terutama tentang keterkaitan unsur-unsur yang terdapat
didalamnya.
2) Guru menjelaskan materi pembelajaran secara jelas dan tuntas pada
suatu pokok bahasan yang disertai contoh-contoh yang relevan sesuai
urutan materi dengan jelas.
3) Kemudian guru memberikan latihan.
h. Guru memperkuat struktur kognitif siswa dengan cara :
1) Menggunakan prinsip-prinsip rekonsiliasi integratif. Kegiatan ini
mempertemukan materi belajar yang baru dengan struktur kognitif
siswa, dengan cara guru mengingatkan siswa pada ide-ide (gambaran
umum), guru menanyakan ringkasan dari atribut materi pelajaran yang
baru, siswa mengulangi defenisi secara tepat.
2) Meningkatkan kegiatan belajar, dengan cara siswa menghubungkan
materi dengan pengalaman atau pengetahuan yang dimilikinya, siswa
memberikan contoh-contoh terhadap konsep yang berhubungn  denga
materi.
3) Meningkatkan pendekatan kritis tentang pokok bahasan dengan cara
guru menanyakan kepada siswa tentang pendapatnya yang
berhubungan dengan materi pelajaran.
2. Pemahaman Konsep Matematika sebagai Variabel Terikat
Pemahaman konsep matematika siswa merupakan variabel terikat yang
dipengaruhi oleh penerapan model pemebelajaran advance organizer dengan
bantuan peta konsep. Pengetahuan dan pemahaman siswa terhadap konsep
matematika dapat dilihat ketika proses pembelajaran dari kemampuan siswa
dalam :
a. Mendefinisikan konsep secara verbal dan tertulis.
b. Mengindetifikasikan dan membuat contoh dan bukan contoh.
c. Menggunakan model, diagram, simbol-simbol untuk merepresentasikan suatu
konsep.
d. Mengenal berbagai makna dan interprestasi konsep.
e. Mengindetifikasikan sifat-sifat suatu konsep dan mengenal syarat yang
menentukan suatu konsep.
f. Membandingkan dan membedakan konsep-konsep.
Kemudian dapat juga dilihat dari jawaban soal tes pada akhir pertemuan,
yang dilaksanakan setelah penerapan strategi pemebelajaran model advance
organizer dengan peta konsep.
D. Asumsi dan Hipotesis
Asumsi pada penelitian adalah  semakin intensif penerapan model pembelajaran
Advance Organizer dengan peta konsep semakin besar pengaruhnya terhadap pemahaman
konsep matematika siswa. Hipotesis merupakan dugaan atau jawaban sementara dari
rumusan masalah yang telah dikemukakan. Hipotesis dalam penelitian ini dapat
dirumuskan menjadi hipotesis alternatif (Ha) dan hipotesis nihil (Ho) sebagai berikut :
Ha: Ada pengaruh yang signifikan penerapan model pembelajaran advance organizer
dengan peta konsep terhadap pemahaman konsep matematika siswa kelas VIII MTs
Darul Hikmah Pekanbaru.
Ho: Tidak ada pengaruh yang signifikan penerapan  model pembelajaran advance
organizer dengan peta konsep  terhadap pemahaman konsep matematika siswa kelas
VIII MTs Darul Hikmah Pekanbaru.
